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ABSTRAK

FIDELINA HERLIN ROSAVITRI. Pengaruh Kualitas Kegiatan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran terhadap Profesionalisme Guru Ekonomi pada SMA
Negeri di Jakarta.Skripsi. Jakarta. Program Studi Pendidikan Ekonomi
Koperasi, Jurusan Ekonomi. Juli 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
Kualitas Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) terhadap
Profesionalisme Guru pada SMA Negeri di Jakarta.Penelitian ini dilakukan
selama 2 (dua) bulan terhitung mulai bulan Mei sampai dengan bulan Juni
2012.Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan
korelasional.Populasi  penelitian adalah seluruh guru yang mengikuti
MGMP .Peneliti mengambil 20% dari populasi terjangkau untuk menjadi sampel.

Untuk menjaring data kedua variabel penelitian, instrumen penelitian yang
digunakan untuk variabel X (kualitas kegiatan MGMP) adalah berbentuk
kuesioner dan variabel Y (Profesionalisme Guru) adalah berbentuk kuesioner.
Sebelum digunakan, dilakukan uji validitas konstruk (Construct Validity) melalui
proses validasi yaitu perhitungan koefisien korelasi skor butir dengan skor total
dan uji reliabilitas dengan rumus A/pha Cronbach. Hasil reliabilitas instrumen
variabel X (Kualitas kegiatan MGMP) sebesar 0.919 sedangkan untuk variabel Y
(Profesionalisme Guru) sebesar 0.860.

Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah dengan mencari persamaan regresi
yang didapat adalah Y = 49.13 + 0.558 X. hasil uji normalitas lilifors
menghasilkan Liiwng = 0.128 sedangkan Liape untuk n = 30 pada taraf signifikansi
(oo = 0.05) adalah 0.161. Karena Liiwng < Liaber maka variabel X dan variabel Y
berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis dengan uji koefisien keberartian regresi menghasilkan Fpiwng
(14.12) > Fupe (4.20) yang berarti koefisien regresi signifikan.Uji kelinieran
regresi menghasilkan Fhiwng (-0.47) < Fiper (2.98) sehingga disimpulkan bahwa
persamaan regresi tersebut linier.

Uji koefisien korelasi product moment menghasilkan thiwune = 0.579. selanjutnya
dilakukan uji keberartian koefisien korelasi dengan menggunakan uji t,
menghasilkan thiwng (3.76) > tiaber (1.70).

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
antara kualitas kegiatan musyawarah guru mata pelajaran dengan profesionalisme
guru.Dengan uji koefisien determinasi diperoleh hasil 0.335 variabel
profesionalisme guru (Y) ditentukan oleh kualitas kegiatan musyawarah guru
mata pelajaran (X).

Kata kunci : Kualitas kegiatan musyawarah guru mata pelajaran, Profesionalisme
guru



ABSTRACT

FIDELINA HERLIN ROSAVITRI. The Influence of Activity Quality Teacher
Organization toward Economic Teachers Profesionalism at Public Senior High
School in Jakarta.Skripsi. Jakarta: Economics Education Studies Program,
Concentration in Economics Cooperative Education, Department of Economics
and Administration, Faculty of Economics, State University of Jakarta. July.
2012,

This research concucted to describe the activity quality teacher organization
toward economic teachers profesionalism at public senior high school in Jakarta.

This research was conducted durung two months from May to June 2012. This
research used survey method with the corelational approach. The observation
using 20% from reach population to become sample.

Data recording questionnaire are research technique. Before use, test the validity
of the constructs (constructs validity) through a validation process is the
calculation of correlation coefficient score points with the total score and the test
of reliability with Cronbach alpha formula. Results instrument reliability variable
X (Activity Quality teacher organization) of 0.919, while for variable Y ( teacher
profesionalism) of 0.860. test requirements analysis is to find the regression
equation obtained was Y = 49.13 + 0.558 X. result of normality test resulted
liliefors Lccoun= 0.128 while for n=30, at the level of significance (o = 0.05) is
0.161. Because Lyccounr<Lubie the variables X and Y have normal distribution.

Testing the hypothesis with the significance test of regression produces Fccount
(14.12) >Fpie (4.12) which means significant regression equation. Linierity test F
values of regression produce Fuccount (-0.47) <Frapie (2.98) thus conclude that the
linier regression equation.

The result of product moment correlation coefficient produce vqcuyiare = 0.579.
furthermore, the correlation coefficient significance test was done using t-test,
resulting in taccount (3.76) > tupie (1.70). the result of product moment correlation
coefficient shows tha the activity quality teacher organization have positive and
significant influence on the teacher profesionalism at public senior high school in
Jakarta.

Keyword : Activity quality teacher organization, teacher profesionalism
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mutu pendidikan di Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-negara
lain. Berdasarkan data dalam Education For All (EFA) Global Monitoring Report
2011: The Hidden Crisis, Armed Conflict and Education yang dikeluarkan
Organisasi Pendidikan, [lmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (UNESCO) yang diluncurkan di New York, Senin (1/3/2011), indeks
pembangunan pendidikan atau education development index (EDI) Indonesia
berada di posisi ke-69 dari 127 negara di dunia. Posisi itu masih tertinggal dari
negara tetangga seperti Brunei Darussalam, Singapura dan Malaysia. Dengan hasil
tersebut menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih tergolong

rendah.’

Hal ini disebabkan karena guru sebagai komponen utama dalam proses
pendidikan, kualitas dan profesionalismenya belum memadai. Seperti yang
dikemukakan oleh Nasanius bahwa kemerosotan pendidikan diakibatkan oleh
kurangnya profesionalisme guru dan keengganan belajar siswa.” Sejalan dengan

pendapat Nasanius berdasarkan Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

'Peringkat pendidikan Indonesia turun,
http://edukasi.kompas.com/read/2011/03/03/04463810/Peringkat.Pendidikan.Indonesia. Turun,
diakses tanggal 1 Mei 2012

2 pengembangan profesionalisme guru di abad pengetahuan,
http://dakir.wordpress.com/2010/01/06/pengembangan-profesionalisme-guru-di-abad-pengetahuan/, diakses
tanggal 22 Februari 2012
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(Kemdikbud) Indonesia memiliki 2,92 juta guru, namun hanya 51 persen yang
berpendidikan S1 atau lebih, sedangkan sisanya belum berpendidikan S1 dan

dianggap belum layak untuk mengajar.’

Dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan menyatakan bahwa guru yang bersikap profesional adalah
guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas
pendidikan dan pengajaran. Kompetensi di sini meliputi pengetahuan, sikap,
ketrampilan profesional, dan kompetensi sosial.® Namun pada kenyataannya
berdasarkan hasil tes kompetensi guru yang dilakukan kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan pada awal 2012, menunjukkan bahwa rata-rata nilai kompetensi
guru di wilayah Jakarta hanya mencapai 42,25 %. Angka ini masih relatif jauh di

bawah standar nilai kompetensi minimal yang diharapkan yaitu 75%.’

Rendahnya profesionalisme guru disebabkan oleh banyak faktor,
diantaranya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, fasilitas kerja, lingkungan kerja,
kepemimpinan kepala sekolah, pengawasan, program penataran dan organisasi

profesi.

Tingkat pendidikan guru akan sangat mempengaruhi profesionalisme guru.

Kemampuan seorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya, karena

3Kualitas guru masih rendah,
http://edukasi.kompas.com/read/2012/03/07/08304834/Kualitas.Guru.Masih.Rendah, diakses tanggal 1 Mei
2012

* Kompetensi guru profesional: Pedagogik, Kepribadian, Profesional dan Sosial,
http://juprimalino.blogspot.com/2012/07/kompetensi-guru-profesional-pedagogik.html, diakses tanggal 27
Juli 2012

>Ratarata hasil uji kompetensi guru masih rendah,
http://edukasi.kompas.com/read/2012/03/16/17455390/Ratarata.Hasil.Uji. Kompetensi.Guru.Masih
.Rendah, diakses tanggal 1 Mei 2012



melalui pendidikan itulah seseorang mengalami proses belajar dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Selama menjalani pendidikannya
seseorang akan menerima banyak masukan baik berupa ilmu pengetahuan maupun
keterampilan yang akan mempengaruhi pola berpikir dan prilakunya. Ini berarti
jika tingkat pendidikan seseorang itu lebih tinggi maka makin banyak
pengetahuan serta ketrampilan yang diajarkan kepadanya sehingga besar
kemungkinan kemampuannya akan baik karena didukung oleh bekal ketrampilan

dan pengetahuan yang diperolehnya.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru perlu dibantu dengan
fasilitas yang memadai. Lancar tidaknya proses belajar mengajar disebabkan
karena guru sebagai individu mempunyai keterbatasan kemampuan dalam
melaksanakan pekerjaan. Fasilitas yang diperlukan guru diantaranya alat-alat tulis,
OHP, dan audiovisual yang akan memperlancar proses kegiatan belajar mengajar.
Fasilitas yang belum memadai akan membuat penyampaian materi ke siswa

menjadi tidak optimal, sehingga mempengaruhi profesionalisme guru.

Dalam mengajar seorang guru membutuhkan lingkungan dan suasana
kerja yang menyenangkan agar guru merasa nyaman di lingkungan sekolah dan
dapat melaksanakan aktivitas mengajarnya dengan baik. Lingkungan kerja yang
baik dapat berupa ruang kerja yang bersih, rapi, sejuk, sirkulasi udara yang baik,
dan segala sesuatu penunjang aktivitas mengajar. Lingkungan kerja yang didesain
baik tentunya akan memberikan dampak positif terhadap para pekerja, yaitu akan

meningkatkan profesionalisme guru.



Selain itu, meningkatkan profesionalisme guru diperlukan keteladanan dari
pimpinan (kepala sekolah). Pimpinan harus menjadi contoh serta panutan bagi
bawahannya. Dengan keteladanan dari pimpinan otomatis tindakannya akan
diikuti oleh guru. Perilaku seorang pemimpin akan menjadi contoh bagi para
bawahan. Apabila seorang pemimpin melakukan tugasnya dengan profesional,

maka otomatis bawahannya juga akan profesional.

Pimpinan juga perlu mengadakan pengawasan, seorang guru akan lebih
profesional dalam bekerja jika ia mendapat pengawasan yang baik dari
pimpinannya. Pengawasan yang dilakukan untuk memberikan perhatian dan
bimbingan, bukan untuk mencari kesalahan. Sehingga jika pengawasan dilakukan

secara rutin oleh pimpinan, maka profesionalisme guru akan meningkat.

Profesionalisme guru juga dipengaruhi oleh program penataran yang
diikutinya. Untuk menjadi guru profesional, guru dituntut untuk memiliki
kemampuan akademik yang memadai, dan dapat mengaplikasikan ilmu yang
dimilikinya kepada para siswa untuk kemajuan hasil belajar siswa. Hal ini
menentukan kemampuan guru dalam menentukan cara penyampaian materi dan
pengelolaan interaksi belajar mengajar. Untuk itu guru perlu mengikuti program-

program penataran.

Untuk meningkatkan profesionalisme guru perlu diadakan kegiatan
MGMP demi tercapainya tujuan yang diinginkan. MGMP bagi guru merupakan
suatu proses memperdalam pengetahuan dan kreatifitas tertentu serta sikap agar

guru semakin baik sesuai dengan standar. Dalam rangkaian kegiatan yang



dilaksanakan MGMP diperlukan adanya standar kualitas kegiatan. Jika kegiatan
MGMP vyang dilaksanakan berkualitas maka akan dapat meningkatkan

profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan pengamatan peneliti di beberapa sekolah Jakarta Timur,
masih ada beberapa guru ekonomi yang hanya menggunakan metode ceramah
dalam kegiatan belajar mengajar dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Untuk itu perlu diadakan kegiatan yang dapat menunjang
peningkatan kemampuan profesional guru yaitu kegiatan MGMP. Namun pada
kenyataannya kegiatan MGMP itu sendiri juga belum berjalan dengan optimal, hal
ini terlihat pada saat hari dijadwalkan adanya kegiatan MGMP, yaitu hari Selasa,

guru-guru Ekonomi di SMA tersebut jarang melakukan kegiatan MGMP.

Hal ini menunjukkan bahwa salah satu wadah organisasi profesi guru yaitu
MGMP yang seharusnya bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru
tenyata belum sesuai dengan yang dirumuskan oleh Peraturan Pemerintah No. 38
Tahun 1992 tentang Tenaga Kependidikan, Bab XIII, pasal 61, ayat (1) yang
menyatakan bahwa tenaga kependidikan dapat membentuk ikatan profesi sebagai
wadah untuk meningkatkan dan mengembangkan karier, kemampuan,
kewenangan profesional, martabat, dan kesejahteraan tenaga kependidikan demi

tercapainya tujuan pendidikan nasional secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti masalah
pengaruh kualitas kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) terhadap

profesionalisme guru ekonomi pada SMA Negeri di Jakarta.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka, dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yang ada, antara lain :

1.

Apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan guru terhadap
profesionalisme guru?

Apakah terdapat pengaruh fasilitas kerja terhadap profesionalisme
guru?

Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap profesionalisme
guru?

Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
profesionalisme guru?

Apakah terdapat pengaruh pengawasan terhadap profesionalisme guru?
Apakah  terdapat pengaruh  program  penataran  terhadap
profesionalisme guru?

Apakah terdapat pengaruh kualitas kegiatan MGMP terhadap

profesionalisme guru?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian akan dibatasi

hanya pada masalah pengaruh kualitas kegiatan musyawarah guru mata pelajaran

(MGMP) terhadap profesionalisme guru ekonomi pada SMA Negeri di Jakarta.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang dirumuskan
adalah “apakah terdapat pengaruh antara kualitas kegiatan musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) terhadap profesionalisme guru ekonomi pada SMA Negeri di

Jakarta?

E. Kegunaan Penelitian
1. Teoretis
Penelitian ini berguna untuk menambah referensi dan khasanah ilmu yang
berkepentingan khususnya dalam kualitas kegiatan MGMP dan
profesionalisme guru sehingga penelitian ini dapat menambah perbendaharaan
ilmu bagi semua pihak.
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan masukan serta
referensi dalam pengembangan pendidikan khususnya pada lingkungan
sekolah melalui kualitas kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)

guna meningkatkan profesionalisme guru.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN PERUMUSAN

HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoretis
1. Profesionalisme Guru

Menurut Webstar dalam Kunandar profesionalisme berasal dari kata
profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau ditekuni oleh
seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu
yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari
pendidikan akademis yang intensif.°

Pengertian ini berarti bahwa profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan
yang menuntut keahlian tertentu, suatu pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi
tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi memerlukan persiapan melalui
pendidikan dan pelatihan secara khusus. Hal senada juga diungkapkan oleh
Djama’an satori dkk dalam Fachruddin Saudagar dan Ali Idrus profesi ialah suatu
jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian dari seseorang.’

Jarvis dalam Fachruddin Saudagar & Ali Idrus mengartikan bahwa profesi
adalah seseorang yang melakukan tugas profesi juga sebagai seorang yang ahli
(expert).® Menurut Sikun Pribadi dalam Fachruddin Saudagar & Ali Idrus profesi

itu pada hakikatnya adalah suatu pernyataan atau janji terbuka bahwa seseorang

¢ Kunandar, Guru Profesional (Jakarta : Rajawali pers, 2010), hal. 45

7 Fachruddin Saudagar & Ali Idrus, Pengembangan profesionalitas guru ( Jakarta: GP Press, 2009),
hal. 2

¥ Ibid., hal. 3



akan mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan.’ Profesi
seseorang yang mendalami hukum adalah ahli hukum seperti jaksa, hakim dan
pengacara, profesi seseorang yang mendalami keperawatan adalah perawat.
Sementara itu, seseorang yang menggeluti dunia pendidikan (mendidik dan
mengajar) adalah guru.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa profesi adalah suatu
pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu. Suatu pekerjaan atau
jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi
memerlukan persiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus.

Sedangkan profesi guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalam
bidang pendidikan. Guru sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang
mensyaratkan kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam pendidikan.'® Sesuai
dengan UU Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 4 tentang Guru dan Dosen
dikatakan bahwa :

“profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu
serta memerlukan pendidikan profesi”'!

Sejalan dengan pendapat Nana Sudjana pekerjaan yang bersifat
profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang

khusus dipersiapkan untuk itu, dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka

karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.'

? Ibid.

10 Kunandar, Op.cit., hal. 46

"Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta:
CV.Medya Duta Jakarta, 2007), hal. 3

12 Kunandar, Loc.cit., hal. 46
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa profesional
adalah seseorang yang bekerja dengan kemampuan dan keahlian khusus sehingga
ia mampu melakukan tugas dan fungsinya dengan maksimal.

Selanjutnya pengertian profesionalisme, Fachrudin Saudagar & Ali Idrus
berpendapat bahwa profesionalisme dapat diartikan sebagai komitmen para
anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya secara
terus menerus.”” Sejalan dengan pendapat tersebut, Danim mendefinisikan
profesionalisme adalah komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya dan terus menerus mengembangkan strategi-strategi
yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya itu.'*

Pengertian di atas berarti bahwa profesionalisme adalah suatu komitmen
untuk bertindak dengan mengembangkan dan meningkatkan kemampuan yang
dimiliki secara terus menerus. Hal senada diungkapkan oleh Freidson dalam
Syaiful Sagala yang mengemukakan bahwa profesionalisme adalah sebagai
komitmen untuk ide-ide profesional dan karir."”” Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa profesionalisme merupakan suatu komitmen dan kumpulan ide-ide
pengetahuan yang kemudian dikembangkan guna meningkatkan performa kerja
seseorang agar mencapai hasil yang maksimal.

Selanjutnya pengertian profesionalisme guru, Menurut Kunandar

profesionalisme guru adalah kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu

'3 Fachrudin Saudagar dan Ali Idrus, op. cit., hal. 6

' Sudarwan Danim, Inovasi pendidikan dalam upaya peningkatan profesionalisme tenaga
kependidikan ( Bandung : Pustaka setia, 2002), hal. 23

15 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer ( Bandung: Alfabeta, 2002), hal. 199
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keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian.'®

Dari pengertian profesionalisme guru menurut Kunandar di atas maka
dapat dikatakan bahwa profesionalisme guru adalah suatu keadaan dan arah
komitmen seorang guru untuk meningkatkan kemampuan atau keahlian sesuai
dengan bidang pekerjaan yang ditekuni yaitu sebagai pendidik dan pengajar.

Sedangkan menurut Poerwopoespito & Utomo bahwa profesionalisme
guru berarti faham yang menempatkan profesi guru sebagai titik perhatian utama
dalam hidup seseorang. Orang yang menganut faham profesionalisme selalu
menunjukkan sikap profesional dalam mendidik dan mengajar dan dalam
keseharian hidupnya.'’

Dari beberapa pengertian profesionalisme guru di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa profesionalisme guru merupakan sikap dari seorang guru
profesional dalam menjalankan aktivitas dan tanggung jawab profesinya dibidang
pendidikan dan pengajaran. Profesional berarti seseorang yang handal dan
memiliki kemampuan yang tinggi dalam pekerjaannya.

Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 pasal 39 ayat 2
dikatakan bahwa:

“Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan

pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.'®

16 Kunandar, Loc. cit., hal. 46

'7 Qerip S. Poerwopoespito dan Tatag Utomo, Mengatasi krisis manusia di perusahaan: solusi
melalui pengembangan sikap mental ( Jakarta : Grasindo, 2000), hal. 266

'8 Anwar Arifin, Paradigma baru pendidikan nasional dalam undang-undang sisdiknas no. 20
tahun 2003 (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 198
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Selanjutnya merujuk pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

No.19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 28 ayat 3

profesionalisme guru meliputi penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial, seperti yang terurai

di bawabh ini yaitu :

1.

Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik,
dan berakhlak mulia.

Kompetensi profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Kompetensi sosial

Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul
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secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar."

Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 7 ayat 1

menegaskan bahwa guru harus memiliki prinsip-prinsip professional yaitu :

l.

2.

Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme

Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia

Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai
dengan bidang tugas

Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas
Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan
Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja
Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat

Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan ; dan

Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur

hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru*’

Menurut Munawar Sholeh untuk meningkatkan profesionalisme guru

dalam melaksanakan tugasnya ada tujuh persyaratan , yaitu :

1.

Peningkatan kesejahteraan

' http://www.presidenri.go.id/DokumenUU.php/104.pdf, diakses tanggal 3 Maret 2012
2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Op. Cit.,

hal. 6



6.

7.
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Meningkatkan jenjang pendidikan

Meningkatkan budaya membaca

Meningkatkan kemampuan bahasa asing dan teknologi
Dukungan sekolah

Kegiatan organisasi profesi

Penegakan hukum?'

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

profesionalisme guru merupakan sikap dari seorang guru profesional dalam

menjalankan aktivitas dan tanggung jawab profesinya di bidang pendidikan dan

pengajaran, dengan indikator kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi professional, dan kompetensi sosial.

2 Munawar Sholeh, Op.cit., hal. 138
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2. Kualitas Kegiatan MGMP

Dilihat dari segi linguistik kualitas berasal dari bahasa latin gualis yang
berarti sebagaimana kenyataannya. Vincent Gaspersz dalam bukunya “Total
Quality Management (TQM)” menyatakan tentang definisi konvensional dari
kualitas adalah sebagai berikut :

“Kualitas biasanya menggambarkan karakteristik langsung dari suatu
produk atau jasa, seperti : kinerja (performance), kehandalan (reliability), mudah
dalam penggunaan (easy of use), estetika (esthetics), dan lain sebagainya”.*
Pengertian tersebut sejalan dengan definisi dari ISO 8402 yang mendefinisikan
bahwa kualitas sebagai totalitas dari karakteristik produk yang menunjang
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dispesifikasikan atau
ditetapkan. Kualitas sering diartikan sebagai kepuasan pelanggan (Customer
Satisfaction) atau konformasi terhadap kebutuhan atau persayaratan
(Conformance To The Requirments).”

Dari definisi di atas menunjukkan bahwa kualitas merupakan karakteristik
yang melekat pada barang maupun jasa untuk memuaskan kebutuhan pelanggan.

Menurut Garvin, yang dikutip oleh Kotler, dalam bukunya dasar-dasar
pemasaran kualitas merupakan suatu konsep yang dikenali secara universal
tentang keunggulan.”* Pengertian yang serupa juga diungkapkan oleh Wyckoff

bahwa kualitas adalah tingkat keunggulan yang diharapkan pada suatu produk.”

*? Vincent Gaspersz, Total Quality Management untuk praktisi bisnis dan industri (Jakarta:
Gramedia, 2009), hal. 1

* Ibid.,

2% Philips Kotler, Dasar-dasar pemasaran, Marketing Management jilid 1 (Jakarta: Prenhallindo,
2001), hal. 65

2 Wyckoff, Quality of Management (Jakarta: Gramedia, 2000), hal. 25
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Jadi, dapat diketahui bahwa kualitas itu menunjukkan tingkat keunggulan
suatu produk baik berupa barang maupun jasa dalam upaya memuaskan
kebutuhan.

Menurut Joseph M. Juran, kualitas adalah kesesuaian dengan tujuan atau
manfaatnya.”® ini berarti bahwa suatu produk atau jasa hendaklah memenuhi
spesifikasi yang ditetapkan dan sesuai dengan tujuan atau harapan pengguna.
lebih jauh Juran mengemukakan lima dimensi kualitas yaitu :

a. Rancangan (design), sebagai spesifikasi produk

b. Kesesuaian (conformance), yakni kesesuaian antara maksud desain

dengan penyampaian produk actual

c. Ketersediaan (availability), mencakup aspek kedapatdipercayaan,

serta ketahanan. Dan produk itu tersedia bagi konsumen untuk
digunakan

d. Keamanan (safety), aman dan tidak membahayakan konsumen

e. Guna praktis (field use) , kegunaan praktis yang dapat dimanfaatkan

pada penggunaannya oleh konsumen.

Pengertian lain mengenai kualitas diungkapkan oleh Tjiptono sebagai
berikut :

a) Kualitas meliputi usaha dalam memenuhi atau melebihi harapan

pelanggan

b) Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan

¢) Kualitas merupakan suatu kondisi yang selalu berubah (misalnya, apa

yang dianggap sekarang berkualitas, mungkin akan dianggap kurang
berkualitas pada masa yang akan datang).”’

Kualitas mempunyai beragam interprestasi dan sangat tergantung pada
konteksnya. Menurut Dale yang dikutip oleh Tjiptono dalam bukunya Service,

Quality, and Satisfaction mengungkapkan definisi kualitas berdasarkan

konteksnya perlu dibedakan atas dasar : organisasi, pelayanan, kejadian, produk,

26 Fandy Tjiptono, Prinsip prinsip total quality service (Yogyakarta: Andi Publisher, 2006), hal. 11
" Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management (Y ogyakarta: Andi publisher,
2003), hal. 3
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proses, orang, hasil, kegiatan dan komunikasi.”® Sejalan dengan pendapat

mengenai konteks kualitas di atas Goetsch mendefinisikan kualitas adalah “suatu

kondisi dinamis yang berkaitan dengan produk, pelayanan, manusia, proses dan

lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan”.

9 29

Berdasarkan penjelasan di atas dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

tiga kategori produk yang dapat didefinisikan dalam kualitas yaitu:

1) Barang (goods), misalnya: mobil, telepon, dan lain-lain.

2) Perangkat lunak (software), misalnya: program computer, laporan
keuangan, prosedur, instruksi dalam sistem keuangan ISO 9000 dan
lain-lain.

3) Jasa (service), misalnya: pendidikan, perbankan, dan lain-lain.

Lebih lanjut Triguno, mengartikan kualitas sebagai berikut, yaitu:

“Standar yang harus dicapai oleh seseorang/kelompok/lembaga/organisasi
mengenai kualitas sumber daya manusia, kualitas cara kerja, proses dan
hasil kerja atau produk yang berupa barang dan jasa. Berkualitas
mempunyai arti memuaskan kepada yang dilayani, baik internal maupun
eksternal dalam arti optimal pemenuhan atas tuntutan/persyaratan
pelanggan/masyarakat.”*°

Salah satu pendekatan kualitas jasa yang banyak dijadikan acuan adalah

model servqual (service quality) yang dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithaml,

dan Berry, yang dikutip oleh Tjiptono dalam buku Total Quality Management

yaitu :

1. Bukti langsung (fangibles) meliputi fasilitas fisik, perlengkapan,
pegawai, sarana komunikasi

2. Kehandalan (reliability) yakni kemampuan memberikan pelayanan
yang dijanjikan dengan segera dan memuaskan

28 Fandy Tjiptono dan Gregorius Chandra, Service, Quality and Satisfaction (Yogyakarta: Andi

publisher, 2006), hal. 34

 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, op. cit., hal. 4
30 Fandy Tjiptono, Op.cit. hal. 69
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3. Daya Tanggap (responsiveness) yaitu keinginan para staf untuk
membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap

4. Jaminan (assurance) mencakup kemampuan, kesopanan dan sifat
dapat dipercaya yang dimiliki para staf: bebas dari bahaya, resiko dan
keragu-raguan

5. Empati, meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi
yang baik dan memahami kebutuhan para pelanggan. *'

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
merupakan suatu kondisi dinamis yang berkaitan dengan produk, pelayanan,
manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi apa yang
diharapkan.

Selanjutnya pengertian Musyawarah Guru Mata Pelajaran, yang kemudian
disingkat MGMP, MGMP termasuk dalam kategori sebagai sebuah organisasi
yang dapat dilihat kualitasnya. MGMP adalah forum/wadah kegiatan profesional
guru mata pelajaran sejenis di sanggar. Pengertian musyawarah disini
mencerminkan kegiatan dari , oleh dan untuk guru.*> Guru Mata Pelajaran adalah
guru SD, SMP dan SMA Negeri atau Swasta yang mengasuh dan bertanggung

jawab untuk mengelola mata pelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum.

Tujuan penyelenggaraan MGMP adalah untuk :

1. Menumbuhkan kegairahan guru untuk meningkatkan kemampuan dan
ketrampilan dalam mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi
program kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam rangka
meningkatkan sikap percaya diri sebagai guru

2. Menyetarakan kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar sehingga dapat menunjang usaha
peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan

3. Mendiskusikan permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam
melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari cara penyelesaian yang

31 g7
Ibid., hal. 27
32 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Penyelenggaraan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (Jakarta: Depdikbud, 1998), hal. 4
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sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, guru, kondisi sekolah dan
lingkungan

Membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaitan
dengan kegiatan keilmuan dan iptek, kegiatan pelaksanaan kurikulum,
metodologi, dan sistem evaluasi sesuai dengan mata pelajaran yang
bersangkutan

Saling berbagi informasi dan pengalaman dalam rangka menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi™®’

Struktur organisasi MGMP yaitu :

MGMP adalah organisasi non struktural di lingkungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan

Struktur organisasi MGMP disusun secara berjenjang dari tingkat
provinsi, kabupaten/kotamadya/kotif, kecamatan dan sekolah

Pengurus MGMP terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota.
Susunan dan jumlah pengurus MGMP disesuaikan dengan kebutuhan,
dan dipilih atas dasar musyawarah serta diperkuat dengan surat
keputusan pejabat Depdikbud setempat

Masa bakti pengurus MGMP adalah dua (2) tahun baik di tingkat
propinsi, kabupaten/kotamadya/kotif, kecamatan maupun sekolah™

MGMP secara umum berfungsi sebagai berikut :

1.

2.

Memberikan motivasi kepada para guru agar mengikuti setiap kegiatan
belajar mengajar di sanggar

Meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar sehingga dapat menunjang usaha
peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan

Memberikan pelayanan konsultatif yang berkaitan dengan kegiatan
belajar mengajar

Menunjang pemenuhan kebutuhan guru yang berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar, khususnya yang menyangkut materi
pelajaran, metodologi, sistem evaluasi, dan sarana penunjang
Menyebarkan informasi tentang segala kebijakan yang berkaitan
dengan usaha-usaha pembaharuan pendidikan dalam bidang
kurikulum, metodologi, sistem evaluasi, dan lain-lain

Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan melaporkan hasil
kegiatan MGMP serta menetapkan tindak lanjutnya™

** Memberdayakan MGMP sebuah keniscayaan,
http://ArtikelPendidikanNetwork.com/read/2011/03/03/04463810/Memberdayakan.MGMP.Sebua
h.Keniscayaan, diakses tanggal 1 Mei 2012

3* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., hal. 6
% Ibid., hal. 8
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Jenis-jenis kegiatan MGMP antara lain :

1.

Kegiatan pengembangan kemampuan dan ketrampilan guru

Kegiatan ini bertujuan mengembangkan kemampuan dan ketrampilan
guru untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan belajar mengajar
dengan melakukan kegiatan antara lain seperti membuat perangkat
pembelajaran (RPP, Silabus, Program semester, Program tahunan),
penguasaan dan pengembangan metode, penggunaan media pelajaran,
teknik evaluasi, dan penguasaan materi pelajaran.

Kegiatan perluasan wawasan guru

Kegiatan-kegiatan yang termasuk memperluas wawasan guru, antara
lain mengadakan ceramah/diskusi, mengadakan seminar/lokakarya,
dan mengadakan program-program kompetisi/lomba untuk siswa
dalam wusaha meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Kegiatan penunjang

Kegiatan yang termasuk penunjang antara lain adalah mengadakan
pelatihan, mengadakan program peninjauan pengamatan/widyawisata
ke obyek-obyek yang relevan, dan memanfaatkan media cetak dan
media elektronik.*

Penyelenggaraan MGMP diharapkan dapat menghasilkan hal-hal sebagai

berikut :

1. Peningkatan unjuk kerja (performance) dan sikap percaya diri guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar

2. Terjadinya penyetaraan dan peningkatan mutu pendidikan secara
profesional melalui peningkatan profesional guru

3. Terdapatnya kesempatan bagi guru untuk berlatih, berkarya dan
berprestasi melalui kegiatan MGMP

4. Terjadinya pembinaan bagi guru-guru yang bertugas di daerah
terpencil dalam upaya untuk meningkatkan mutu profesionalnya
melalui multimedia yang juga merupakan saluran komunikasi timbal
balik

5. Tumbuhnya hubungan yang serasi :
- Antar anggota MGMP
- Antara guru dan kepala sekolah
- Antara guru dengan pengawas serta para pembina®’

*Ibid., hal. 11

37 Ibid., hal. 13
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Menurut Soetjipto dalam buku profesi keguruan, Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) bertujuan untuk meningkatkan mutu dan profesionalisme dari
guru bidang studi masing-masing.™®

Dari pendapat Soetjipto di atas berarti bahwa salah satu cara untuk
meningkatkan Profesionalisme guru adalah dengan mengikuti kegiatan
musyawarah guru mata pelajaran. Organisasi musyawarah guru mata pelajaran
dibentuk agar guru-guru memiliki tempat untuk berkomunikasi dan berkonsultasi
guna meningkatkan profesionalismenya.

Pendapat di atas sejalan dengan E. Mulyasa yang mengemukakan bahwa
MGMP merupakan organisasi atau wadah yang dapat meningkatkan
profesionalisme dan kinerja guru.”” Lembaga/organisasi musyawarah guru mata
pelajaran dibentuk tidak hanya sebagai forum silaturahmi, tetapi juga sebagai
forum untuk menampung berbagai permasalahan yang dihadapi guru di sekolah
masing-masing sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diembannya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Isjoni yang mengatakan bahwa banyak
cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan profesionalismenya.
Salah satunya adalah melalui kegiatan MGMP. MGMP adalah sekumpulan guru-
guru sejenis, sesuai dengan mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan.*

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa musyawarah guru mata pelajaran

adalah sebuah organisasi/lembaga yang dibentuk untuk guru-guru agar dapat

3% Soetjipto dan Raflis kosasi, Profesi keguruan (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), hal. 36

39 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hal.
236

0 Isjoni, Gurukah yang dipersalahkan menakar posisi guru ditengah dunia pendidikan kita
(Yogyakarta: pustaka pelajar, 2006), hal. 25
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saling berkomunikasi, berkonsultasi, saling berbagi pengalaman/pengetahuan
guna meningkatkan kemampuan profesionalisme guru.

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Didik Sugeng Pambudi dan
Dinawati tentang kualitas pelaksaaan kegiatan MGMP dengan profesionalisme
guru.*' Penelitian tersebut dilaksanakan pada tahun 2000 di Jember Jawa Timur
dengan metode deskriptif kualitatif dan pengumpulan data dengan wawancara
kepada 8 orang guru. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kualitas
kegiatan musyawarah guru mata pelajaran yang dilakukan sudah cukup baik dan
secara umum kegiatan MGMP memberikan peningkatan profesionalisme guru.

Berdasarkan seluruh pengertian dan uraian mengenai kualitas di atas maka
dapat disimpulkan bahwa kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang
berkaitan dengan produk, pelayanan, manusia, proses dan lingkungan yang
memenuhi atau melebihi apa yang diharapkan.

Sedangkan Kualitas kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
adalah suatu kondisi dinamis yang saling berkaitan dengan penyelenggaraan,
peserta/guru, proses dan kegiatan yang memenuhi atau melebihi dari apa yang
diharapkan, dengan indikator bukti fisik (fangible), keandalan (reliability),

ketanggapan (responsiveness), jaminan (assurance), dan empati (emphaty).

*! Dinawati, kualitas pelaksanaan kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) matematika
di sanggar MGMP kabupaten Jember dan hubungannya dengan usaha meningkatkan profesionalisme tenaga
pendidik, jurnal pancaran pendidikan tahun XIII no.46 Agustus 2000, hal 688-692
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B. Kerangka Berpikir

Profesionalisme guru merupakan sikap dari seorang guru profesional
dalam menjalankan aktivitas dan tanggung jawab profesinya di bidang pendidikan
dan pengajaran.

Kemajuan teknologi yang semakin pesat mengharuskan guru untuk terus
meningkatkan profesionalismenya. Peningkatan profesionalisme guru dapat
dilakukan salah satunya melalui pembinaan. Tidak hanya pembinaan yang
dilakukan pemerintah ataupun kepala sekolah, tetapi juga dapat dilakukan
bersama-sama dengan rekan satu profesi melalui forum organisasi seperti MGMP.

MGMP merupakan suatu forum/wadah kegiatan profesional guru mata
pelajaran sejenis di sanggar. MGMP sendiri terdiri dari dua unsur, yaitu
musyawarah dan guru mata pelajaran sehingga MGMP merupakan tempat untuk
saling berkomunikasi, konsultasi, berbagi informasi, dan koordinasi sesama guru
mata pelajaran dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru. MGMP
diselenggarakan atas kesepakatan bersama antara guru-guru bidang studi sejenis,
waktu dan pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan tugas guru di sekolah
masing-masing.

Kualitas kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah
suatu kondisi dinamis yang saling berkaitan dengan penyelenggaraan,
peserta/guru, proses dan kegiatan yang memenuhi atau melebihi dari apa yang
diharapkan. Kualitas kegiatan MGMP dapat dilihat dalam dua hal, yakni mengacu

pada proses kegiatan dan hasil kegiatan. Proses kegiatan MGMP yang berkualitas
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apabila seluruh komponen kegiatan MGMP terlibat dalam proses kegiatan MGMP
itu sendiri dan hasil kegiatan MGMP mengacu pada pengembangan penguasaan
materi yang dicapai peserta/guru.

Berdasarkan kajian teori, peneliti menyimpulkan bahwa dapat diketahui
MGMP yang diikuti oleh guru sangat penting karena merupakan salah satu sarana
guna meningkatkan profesionalisme guru. Maka dari itu penyelenggaraan
kegiatan MGMP harus memiliki kualitas yang baik agar tujuan dari adanya
kegiatan MGMP dapat tercapai. Profesionalisme guru akan menjadi lebih baik

jika kegiatan MGMP yang dilaksanakan berkualitas.

Kualitas kegiatan MGMP - Profesionalisme guru

C. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka terdapat pengaruh yang positif
antara kualitas kegiatan MGMP terhadap profesionalisme guru di Jakarta. Artinya
semakin tinggi kualitas kegiatan MGMP yang diadakan maka tingkat

profesionalisme guru akan semakin meningkat.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat dan dapat
dipercaya tentang pengaruh antara kualitas kegiatan musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) terhadap profesionalisme guru ekonomi pada SMA Negeri di

Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Jakarta, hal tersebut dipilih karena peneliti tertarik dengan adanya fenomena
masalah mengenai rendahnya profesionalisme guru yang berkaitan dengan mutu
pendidikan. Waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan, dari bulan April sampai
Mei 2012 dimana waktu tersebut merupakan waktu yang paling efektif bagi
peneliti untuk melaksanakan penelitian, karena peneliti pada waktu itu telah

menyelesaikan perkuliahan.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survey, karena

untuk mendapatkan data yang benar dan sesuai dengan fakta diperoleh langsung

25
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dari sumbernya. Data yang digunakan adalah data primer dengan menggunakan
pendekatan korelasional yaitu untuk melihat pengaruh antara variabel bebas

(Kualitas kegiatan MGMP) terhadap variabel terikat (Profesionalisme guru).

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru ekonomi pada SMA
Negeri di Jakarta. Sedangkan populasi terjangkau adalah guru ekonomi SMA
Negeri di wilayah Jakarta Timur yang berjumlah 39 sekolah dan 150 guru
ekonomi. wilayah Jakarta Timur dipilih secara sengaja atau disebut teknik
purposive sampling, wilayah ini dipilih karena memiliki SMA Negeri yang paling
banyak dibandingkan dengan wilayah lain di Jakarta, sehingga dianggap dapat

mewakili seluruh populasi. Seperti yang terlihat pada tabel berikut :

Tabel I11.1 Jumlah SMA Negeri di DKI Jakarta

No Wilayah Jumlah Sekolah
1 Jakarta Timur 39
2 Jakarta Selatan 29
3 Jakarta Utara 17
4 Jakarta Barat 17
5 Jakarta Pusat 13
6 Kep. Seribu 1
Jumlah 116
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Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 20% dari
populasi terjangkau, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 8
sekolah dan 30 guru ekonomi. Jumlah tersebut sudah dianggap mewakili untuk
sampel penelitian. Hal ini merujuk pada pendapat Ary yang mengatakan bahwa
pengambilan sampel dianjurkan 10 hingga 20 persen dari populasi terjangkau.**
Selain itu pendapat Roscoe yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa ukuran sampel
yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.%

Penentuan sekolah mana yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik acak sederhana, sekolah-sekolah yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini adalah SMAN 12, SMAN 91, SMAN 54, SMAN 71, SMAN
76, SMAN 88, SMAN 89, SMAN 103

Tabel berikut ini merupakan jumlah populasi dan sampel yang terpilih :

*2 Donal Ary, et. al. Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, terjemahan Arif Fuchan (Yogyakarta:
Pustaka pelajar, 2004), hal. 410

** Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 90
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Tabel I11.2
Jumlah Sampel SMA Negeri Jakarta Timur
No Nama Sekolah Jumlah Sampel Guru
Guru/populasi (Sensus)
1 SMA Negeri 12 4 4
2 SMA Negeri 91 3 3
3 SMA Negeri 54 4 4
4 SMA Negeri 71 4 4
5 SMA Negeri 76 4 4
6 SMA Negeri 88 4 4
7 SMA Negeri 89 3 3
8 SMA Negeri 103 4 4
Jumlah 30 30

Berdasarkan tabel dapat dilihat jumlah sampel guru dari sekolah yang

dipilih sebanyak 30 orang diambil secara sensus yaitu mengambil jumlah

keseluruhan dari populasi yang berasal dari 8 sekolah yang terpilih.

E. Instrumen Penelitian

1. Profesionalisme Guru (Variabel Y)

a. Definisi Konseptual
Profesionalisme guru merupakan sikap dari seorang guru
profesional dalam menjalankan aktivitas dan tanggung jawab profesinya di

bidang pendidikan dan pengajaran

b. Definisi Operasional
Profesionalisme guru merupakan sikap dari seorang guru

profesional dalam menjalankan aktivitas dan tanggung jawab profesinya di
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bidang pendidikan dan pengajaran yang diukur oleh indikator kompetensi
pedagogik yang memiliki sub indikator pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar
dan pengembangan peserta didik, indikator kompetensi kepribadian yang
memiliki sub indikator sikap/kepribadian guru dan keteladanan, indikator
kompetensi profesional yang memiliki sub indikator penguasaan materi
pembelajaran, dan indikator kompetensi sosial yang memiliki sub
indikator interaksi guru dengan siswa, interaksi guru dengan rekan kerja,
interaksi guru dengan orang tua peserta didik, dan interaksi guru dengan
masyarakat.

Variabel profesionalisme guru dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan instrumen berbentuk skala likert sebanyak 34 butir
pernyataan yang mencerminkan indikator-indikator profesionalisme guru.
¢. Kisi-Kisi Instrumen Profesionalisme Guru

Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini merupakan kisi-
kisi intrumen yang digunakan untuk mengukur variabel profesionalisme
guru yang diujicobakan dan juga sebagai kisi-kisi instrumen final yang
digunakan untuk mengukur variabel profesionalisme guru. Kisi-kisi ini
dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang drop
setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, serta analisis butir soal
dan juga untuk memberikan gambaran sejauh mana instrumen final dapat

mencerminkan indikator variabel profesionalisme guru.



TABEL II1.3

Kisi-Kisi Instrumen (Y) Profesionalisme Guru
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No Indikator Sub indikator Uji coba Final
(t) | (- |Valid | Drop | (+) | ()
1 Kompetensi | Pemahaman terhadap 1,2 1,2 1,2
pedagogik peserta didik
Perancangan dan 3,4,5, 3,45, | 6,8 | 34,5,
pelaksanaan 6,7,8, 7.9, 6,7,8
pembelajaran 9,10 10
Evaluasi hasil belajar | 11,12 | 13 | 11,12 9,10 11
,13
Pengembangan 14,15 14,15 12,13
peserta didik
2 Kompetensi Sikap/kepribadian 16,17 | 18 | 16,17 14,15 | 16
kepribadian guru ,18
keteladanan 19,20, 20,21 19 17,18
21
3 Kompetensi Penguasaan materi | 22,23, 23,24 22 19,20
profesional pelajaran 24,25, ,25, 21,
26 26 22
4 Kompetensi | Interaksi guru dengan 27, 27 28 23
sosial siswa 28
Interaksi guru dengan | 29,30 30 29 24
rekan kerja
Interaksi guru dengan | 31,32 32 31 25
orang tua peserta
didik
Interaksi guru dengan | 33,34 33,34 26,27
masyarakat

Untuk mengisi setiap butir pernyatan dengan menggunakan model

skala likert, telah disediakan 5 alternatif jawaban dan setiap jawaban

bernilai 1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel II1.4 berikut :
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TABEL II1.4
Skala Penilaian Untuk Instrumen Penilaian Profesionalisme Guru
No Jawaban Bobot Skor
Positif Negatif
1 SS : sangat setuju 5 1
2 S : setuju 4 2
3 KS : kurang setuju 3 3
4 TS : tidak setuju 2 4
5 STS : sangat tidak setuju 1 5

d. Validasi intrumen profesionalisme guru

Proses pengembangan instrumen profesionalisme guru dimulai
dengan menyusun 34 butir pernyataan yang mengacu pada indikator-
indikator profesionalisme guru, seperti terlihat pada tabel II1.3 yang
disebut sebagai konsep instrumen.

Tahap berikutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing berkaitan dengan validasi konstruk, yaitu seberapa jauh butir-
butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel
profesionalisme guru setelah konsep instrumen disetujui, langkah
selanjutnya adalah instrumen tersebut diujicobakan kepada 30 responden
yaitu para guru ekonomi SMA Negeri di Jakarta.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba

instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
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antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

untuk uji validitas yaitu :**

. L oxt xt
T TR Ttk

Keterangan:

i : Koefisien korelasi

xi : Skor X

dxi  :Jumlah skor data x

xt : Jumlah nilai total sampel

>x; : Skor total sampel
> xix; :Jumlah hasil kali tiap butir dengan skor total

Batas minimum pertanyaan yang diterima adalah rpe = 0,361 jika
Thitung > Tiabel, Maka butir pertanyaan dianggap valid. Sedangkan jika thigung <
Tbel, Maka butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau di drop.

Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya pernyataan yang valid

dihitung realibilitasnya dengan Alpha Cronbach , yaitu:**

it = 5 (1_2%%‘)
k-1 gte

keterangan :

rii = Koefisien realibilitas tes
k = Cacah butir

Si = Varian skor butir

St = Varian skor total

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta.2007), hal.191
45 7 -
Ibid.,
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2. Kaualitas Kegiatan MGMP (Variabel X)

a. Definisi Konseptual

Kualitas kegiatan MGMP adalah suatu kondisi dinamis yang saling
berkaitan dengan penyelenggaraan, peserta/guru, proses dan kegiatan yang
memenuhi atau melebihi dari apa yang diharapkan.
b. Definisi Operasional

Kualitas kegiatan MGMP adalah suatu kondisi dinamis yang saling
berkaitan dengan penyelenggaraan, peserta/guru, proses dan kegiatan yang
memenuhi atau melebihi dari apa yang diharapkan yang diukur oleh
indikator bukti/wujud fisik (tangible) yang memiliki sub indikator lokasi
MGMP, fasilitas MGMP, SDM, indikator keandalan (reliability) memiliki
sub indikator ketepatan waktu kegiatan MGMP, kesesuaian kegiatan
MGMP dengan pedoman yang ditetapkan, indikator daya
tanggap/ketanggapan (responsiveness) memiliki sub indikator kesiapan
dalam melaksanakan kegiatan MGMP, indikator jaminan (assurance)
memiliki sub indikator kemampuan kegiatan MGMP dalam meningkatkan
kompetensi guru dan kesopanan antar guru, dan indikator empati
(emphaty) memiliki sub indikator hubungan komunikasi yang baik, dan
saling memahami kebutuhan peserta/guru.

Variabel Kualitas kegiatan MGMP dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan instrumen berbentuk skala likert sebanyak 34 butir
pernyataan yang mencerminkan indikator-indikator kualitas kegiatan

MGMP.
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c¢. Kisi-kisi Instrumen MGMP

Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini merupakan kisi-
kisi intrumen yang digunakan untuk mengukur variabel kualitas kegiatan
MGMP yang diujicobakan dan juga sebagai kisi-kisi instrumen final yang
digunakan untuk mengukur variabel kualitas kegiatan MGMP. Kisi-kisi ini
dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang drop
setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, serta analisis butir soal
dan juga untuk memberikan gambaran sejauh mana instrumen final dapat

mencerminkan indikator variabel kualitas kegiatan MGMP.



TABEL IIL5
Kisi-kisi Instrumen (X) Kualitas Kegiatan MGMP
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No | Indikator Sub indikator Uji coba Final
(+) (-) | Valid |Drop| (+) )
1 Bukti/wujud Lokasi MGMP 1,2 1 2 1
fisik (tangible) g Ciritas 3456 | 7 3457 6 | 234 5
MGMP
SDM 8,9 9 8 6
2 Keandalan Ketepatan 10,11, 12 | 10,11, 7.8, 9
(reliability) waktu kegiatan 13 12, 13 10
MGMP
Kesesuaian 14,15,1 14,15, 17 11,12
kegiatan 6,17,18 16, ,13,
MGMP dengan , 19 18,19 14,15
pedoman yang
ditetapkan
3 Daya Kesiapan dalam | 20,21 22 | 20,21, 16, 18
tanggap/ketangg | melaksanakan 22 17
apan kegiatan
(responsiveness) | MGMP
4 Jaminan Kemampuan 23,24, 23,24, 19,
(assurance) kegiatan 25,26 25,26 20,21
MGMP dalam 22
meningkatkan
kompetensi
guru
Kesopanan 27,28 27,28 23,24
antar guru
5 Empati Hubungan 29,30 29,30 25,26
(emphaty) komunikasi
yang baik antar
guru
Saling 31,32, | 34 | 31,32 | 33, 27 28
memahami 33 34
kebutuhan antar
guru
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Untuk mengisi setiap butir pernyatan dengan menggunakan model

skala likert, telah disediakan 5 alternatif jawaban dan setiap jawaban

bernilai 1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel III1.6 berikut :

TABEL IIL6
Skala Penilaian Untuk Instrumen Penilaian Kualitas MGMP
No Jawaban Bobot Skor
Positif Negatif
1 SS : sangat setuju 5 1
2 S : setuju 4 2
3 KS : kurang setuju 3 3
4 TS : tidak setuju 2 4
5 STS : sangat tidak setuju 1 5

d. Validasi Instrumen MGMP

Proses pengembangan instrumen kualitas kegiatan MGMP dimulai

dengan meyusun 34 butir pernyataan yang mengacu pada indikator-

indikator kualitas kegiatan MGMP, seperti terlihat pada tabel III.5 yang

disebut sebagai konsep instrumen.

Tahap berikutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen

pembimbing berkaitan dengan validasi konstruk, yaitu seberapa jauh butir-

butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel kualitas

kegiatan MGMP setelah konsep instrumen disetujui, langkah selanjutnya

adalah instrumen tersebut diujicobakan kepada 30 responden yaitu para

guru ekonomi SMA Negeri di Jakarta.
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Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan
untuk uji validitas yaitu :*°

. L x axt
T [T al? Tat?

Keterangan:
ri; : Koefisien korelasi
xi : Skor X

> xi: Jumlah skor data x

xt :Jumlah nilai total sampel

> x;: Skor total sampel

> x:x,: Jumlah hasil kali tiap butir dengan skor total

Batas minimum pertanyaan yang diterima adalah rpe = 0,361 jika
Thitung > Tiabel, Maka butir pertanyaan dianggap valid. Sedangkan jika thigung <
Tbel, Maka butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau di drop.

Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya pernyataan yang valid

dihitung realibilitasnya dengan Alpha Cronbach , yaitu:*’

& 3 st
=T (1 sﬁ)

keterangan :

rii = Koefisien realibilitas tes
k = Cacah butir

Si = Varian skor butir

St = Varian skor total

* Ibid.,
47 Ibid.,
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F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat pengaruh positif
antara variabel X (kualitas kegiatan MGMP) terhadap variabel Y (profesionalisme
guru), maka konstelasi hubungan antara variabel X dan variabel Y dapat

digambarkan sebagai berikut :

X »Y
Keterangan :
X : Variabel Bebas (kualitas kegiatan MGMP)
Y : Variabel Terikat (Profesionalisme guru)

— . Arah Hubungannya

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi dan korelasi dengan
langkah langkah sebagai berikut :
1. Mencari Persamaan Regresi
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen (Y)
berdasarkan nilai variabel independen (X).* Adapun perhitungan persamaan
regresi linier dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut™®:
Y=a+bX

Dimana nilai a dan b dapat dihitung dengan r

_ Ly —v_ T
b_zxyﬂ dan a=1} bx

*8 Sugiyono, op.cit., hal.236
4 Boediono dan Wayan Koster. Teori dan Implikasi Statistika dan Probabilitas (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 172-173
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dimana : Lxy= Lxy-— %m

2 _ w2 _ (Za)®
Lx"=ZLx &

2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X

Menguji normalitas dengan galat taksiran regresi Y dan X dengan uji

lilifors. Uji ini untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak pada taraf signifikan ( QU ) =0,05.

Rumus yang digunakan adalah:™

Lo=F(Zl)— s(@)
Keterangan :
Lo = Harga mutlak terbesar
F ( Zi ) = Peluang angka baku
S ( Zi) = Proporsi angka baru

Hipotesis Statistik :

Ho : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal

Hi : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal
Kriteria Pengujian :

Jika Ltabel > Lhitung, maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y atas X

berdistribusi normal.

%0 Sudjana, op.cit., hal.466
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b. Uji Linearitas Regresi
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah persamaan
regresi yang diperoleh berbentuk linier atau tidak linier. Dengan hipotesis
statistik:
Ho:Y =a+px
Hi:Y # a+px
Kriteria pengujian Linieritas regresi adalah :
Terima Ho jika Fpiwung < Frabel maka regresi linier.
Tolak Ho jika Fpiwng > Fiabet maka regresi tidak linier.
Persamaan regresi dinyatakan linier jika menerima Ho.
Langkah perhitungan linieritas regresi dan keberartian regresi terlihat pada

tabel ANAVA pada tabel berikut :
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Tabel I11.7
Tabel Analisis Varians Regresi Linier Sederhana (ANAVA)
Rata-rata
Sumber Jumlah .
Varinn DK Jumlah Kuadrat Kuadrat | F hitung Ftabel
(RJK)
Total (T) N Zf : - - -
. ¥
Regresi (a) I N - ) )
F(la(")(lan'z)
. ‘ FECbfa) | RiK(bfa) Fo > Ft
Regresi (a/b) I b Z.'%} diibfa) RIK{b/a)
Regresi sangat
signifikan
Residu (S) 2 JK, JK ., — JK, _IEH‘:S}
esidu n- —JK@ - a - B
(T) (a) (b/a) :jﬁj"}
RIK(TC) F(1-0)(k-2,N-k
Tun(etr %())cok K K — K, W (1-a)(k-2,N-k)
RIR(TC) Fo < Ft
2 (EF¥E)® JE(G) RIK(TC) Regresi berbentuk
Galat (G) n-k Z{Y.ﬁ: Nk akiG) : linier

3. Uji Hipotesis

a. Uji Keberartian Regresi

Uji Keberartian Regresi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan

regresi yang diperoleh berarti atau tidak (signifikan).

Hipotesis statistik :

Hy : BSO

H:p>0
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Kriteria pengujian keberartian regresi adalah :
Tolak Ho jika Fpiwng > Fiabet, maka regresi berarti.
Terima Ho jika Fpiwung < Fiabel, maka regresi tidak berarti.
Regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika menolak Ho.

Untuk mengetahui keberartian regresi digunakan tabel ANAVA pada tabel
I11.7 di atas.

b. Perhitungan Koefisien Korelasi

Menghitung koefisien korelasi product moment (r) dari Pearson

dengan rumus sebagai berikut:”’

Zxy
I =
’ FEAEETE)
Keterangan :
Ixy : Tingkat Keterikatan hubungan
X : Jumlah skor dalam sebaran X

>y : Jumlah skor dalam sebaran Y

Perhitungan koefisien korelasi juga dilakukan untuk mengetahui tingkat
keterikatan hubungan antara variabel X dan variabel Y.

¢. Uji keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t)

Untuk mengetahui signifikan koefisien korelasi digunakan uji-t dengan
rumus:**

m{R—0

thitung ﬁ

Keterangan :

thinng  © Skor signifikan koefisien korelasi

5! Suharsimi Arikunto, op.cit. ,hal.170
>2 Sugiyono, op.cit., hal 214



r : Koefisien korelasi product moment
n : Banyaknya data

Hipotesis statistic :

Ho:p=0

Hy :p>0

Kriteria pengujian :

Tolak Ho jika thiwung > tiabel, maka koefisien korelasi signifikan.

Terima Ho jika thiwng < tibet, maka koefisien korelasi tidak signifikan.
Hal ini dilakukan pada taraf signifikan (o)

kebebasan (DK) = n-2, jika Ho ditolak maka koefisien korelasi signifikan.

d. Perhitungan Koefisien Determinasi
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0,05 dengan derajat

Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi (penentu) yaitu untuk

mengetahui besarnya variasi variabel Y ditentukan oleh variabel X. Rumus

koefisien determinasi adalah sebagai berikut:*

KD =r,’
Keterangan :
KD :Koefisien Determinasi
I xy : Koefisien korelasi product moment

>3 Sudjana, op.cit., hal. 369



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Karakteristik Responden

BAB IV

a. Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden guru ekonomi SMA Negeri yang terdapat di Jakarta

Timur, rata-rata terbesar berjenis kelamin perempuan. Berikut ini

merupakan klasifikasi berdasarkan jenis kelamin responden.

Klasifikasi Jenis Kelamin Responden

Tabel IV.1

No. | Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
1 Laki-laki 12 orang 40%
2 Perempuan 18 orang 60%

Sumber : data primer yang diolah tahun 2012

Berdasarkan data di atas, responden yang berjenis kelamin

perempuan lebih banyak yaitu 18 orang atau sebesar 60% sedangkan

responden yang berjenis kelamin laki-laki hanya berjumlah 12 orang atau

sebesar 40%.

b. Klasifikasi Berdasarkan Umur

Responden guru ekonomi SMA Negeri yang terdapat di Jakarta

Timur, rata-rata terbesar berumur antara 46 sampai 50 tahun. Berikut ini

merupakan klasifikasi berdasarkan umur responden.
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Tabel IV.2

Klasifikasi Umur Responden
Umur Jumlah Responden Persentase
<41 tahun 4 orang 20%
41-45 tahun 1 orang 6,67%
46-50 tahun 11 orang 26,67%
51-55 tahun 6 orang 23,33%
56-60 tahun 8 orang 23,33%

Sumber : data primer yang diolah tahun 2012

Berdasarkan data di atas, responden yang memiliki umur 41
sampai 45 tahun berjumlah paling sedikit yaitu 1 orang atau sebesar
3,33%, yang berumur kurang dari 41 tahun sebanyak 4 orang atau sebesar
13,33%, responden yang berumur 51 sampai 55 tahun berjumlah 6 orang
atau sebesar 20%, responden yang berumur 56 sampai 60 tahun berjumlah
8 orang atau sebesar 26,67%. Dan yang berjumlah paling banyak yaitu
responden dengan umur 46 sampai 50 tahun yaitu 11 orang atau sebesar
36,67%.

c. Klasifikasi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden guru ekonomi SMA Negeri yang terdapat di Jakarta

Timur memiliki kualifikasi pendidikan terakhir yaitu S1 dan S2. Berikut

ini merupakan klasifikasi berdasarkan pendidikan terakhir responden.

Tabel IV.3
Klasifikasi Pendidikan Terakhir Responden
No. | Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
1 S1 23 orang 76,67%
2 S2 7 orang 23,33%

Sumber : data primer yang diolah tahun 2012
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Berdasarkan data diatas, pendidikan terakhir responden yang
paling besar adalah lulusan S1 sebanyak 23 orang atau sebesar 76,67%
sedangkan responden lulusan S2 hanya sebanyak 5 orang atau sebesar
23,33%.

B. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gambaran
secara umum mengenai hasil pengolahan data dari dua variabel dalam penelitian
ini, yaitu profesionalisme guru sebagai variabel terikat dengan kualitas kegiatan
musyawarah guru mata pelajaran sebagai variabel bebas. Skor yang akan disajikan
adalah skor yang telah diolah dari data mentah dengan menggunakan statistik
asosiatif. Secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Data Profesionalisme Guru

Data profesionalisme guru memiliki 27 pertanyaan dalam instrument
penelitian yang telah melalui proses validasi dan reliabilitas. Profesionalisme
guru diukur oleh indikator kompetensi pedagogik yang memiliki sub indikator
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik,
indikator  kompetensi  kepribadian yang memiliki sub  indikator
sikap/kepribadian guru dan keteladanan, indikator kompetensi profesional
yang memiliki sub indikator penguasaan materi pembelajaran, dan indikator
kompetensi sosial yang memiliki sub indikator interaksi guru dengan siswa,
interaksi guru dengan rekan kerja, interaksi guru dengan orang tua peserta

didik, dan interaksi guru dengan masyarakat.
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Data profesionalisme guru diperoleh melalui pengisian instrument
penelitian berbentuk kuesioner sebanyak 27 pernyataaan oleh 30 responden
dan berdasarkan hasil perhitungan data professionalisme guru diperoleh skor
terendah 101 dan skor tertinggi 130, skor rata-rata (f) sebesar 111.03, dan
dibandingkan skor teoretis yang maksimal sebesar 135 maka 82.24% tingkat
profesionalisme guru tergolong cukup baik. Varians sebesar (S?) 66.86 dan
simpangan baku (S) sebesar 8.177 (perhitungan terdapat pada lampiran 47).

Distribusi frekuensi data professionalisme guru dapat dilihat pada tabel
IV.1 dimana rentang skor adalah 29, banyak kelas interval 6, panjang kelas 5
(perhitungan terdapat pada lampiran 40).

Tabel IV.4
Distribusi Frekuensi Professionalisme Guru

No. Kelas Interval Frek. Frek. Batas Batas Atas
Absolut Relatif Bawah
1 101-105 11 37% 100.5 105.5
2 106-110 6 20% 105.5 110.5
3 110-115 4 13% 110.5 115.5
4 115-120 5 17% 115.5 120.5
5 121-125 2 7% 120.5 125.5
6 126-130 2 7% 125.5 130.5
Jumlah 30

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada tabel 1V.4 dapat dilihat
bahwa frekuensi kelas tertinggi variabel professionalisme guru yaitu 11 orang
yang terletak pada kelas interval pertama yakni 101-105 dengan frekuensi

relative sebesar 37% dan 6 orang yang terletak pada kelas interval kedua
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yakni antara 106-110 dengan frekuensi relative sebesar 20%. Sedangkan
frekuensi terendah terletak pada interval kelas ke lima dan ke enam yakni
antara 121-125 dengan 126-130 dengan frekuensi relative sebesar 7%. Untuk
mempermudah penafsiran data professionalisme guru dapat dilihat pada

gambar grafik histogram professionalisme guru pada gambar I'V.1

Frekuensi Profesionalisme Guru

12 +

10

Profesionalisme

o—t}ﬂ, Guru
100.5 105.5 110.5 1155 120.5 125.5 130.5

Gambar 1V.1
Grafik histogram Profesionalisme Guru

Berdasarkan grafik histogram pada gambar IV.1 dapat dilihat bahwa
frekuensi kelas tertinggi variabel profesionalisme guru yaitu 11 terletak pada
kelas interval pertama yakni antara 101-105 dengan frekuensi relatif sebesar
37% dan frekuensi terendahnya adalah 2 terletak pada interval kelas ke kelima
dan keenam yakni antara 121-125 dan 126-130 dengan frekuensi relatif

sebesar 7%.



Tabel IV.5
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Perhitungan Indikator yang Dominan Variabel Profesionalisme Guru

Indikator Jml. | Skor Skor Tingkat Skor rata- | Persentase

soal | maksimal | lapangan/ | pencapaian | rata skor rata-
indikator rata

Kompetensi | 13 1950 1480 75% 113.85 23.6%

pedagogik

Kompetensi | 5 750 648 86.4% 129.6 26.86%

kepribadian

Kompetensi | 4 600 520 86.67% 130 26.95%

professional

Kompetensi | 5 750 548 73% 109 22.6%

sosial

Jumlah 482.44

Menurut perhitungan table IV.5 diatas dapat disimpulkan bahwa dari

variabel professionalisme guru yaitu indikator kompetensi professional

memperoleh skor tertinggi dari indikator lainnya, dengan demikian dapat

dikatakan bahwa pengaruh paling besar dalam professionalisme guru adalah

indikator kompetensi professional yang memiliki sub indikator penguasaan

materi pelajaran dengan jumlah skor tertinggi 130 atau 26.95%, sedangkan

skor paling rendah adalah indikator kompetensi sosial yaitu sebesar 22.6%.
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2. Data Kualitas kegiatan MGMP

Kualitas kegiatan MGMP memiliki 28 pertanyaan dalam instrument
penelitian yang telah melalui proses validasi dan reliabilitas. Kualitas MGMP
terbagi kedalam lima indikator yaitu bukti/wujud fisik (tangible) yang
memiliki sub indikator lokasi MGMP, fasilitas MGMP, SDM, indikator
keandalan (reliability) memiliki sub indikator ketepatan waktu kegiatan
MGMP, kesesuaian kegiatan MGMP dengan pedoman yang ditetapkan,
indikator daya tanggap/ketanggapan (responsiveness) memiliki sub indikator
kesiapan dalam melaksanakan kegiatan MGMP, indikator jaminan
(assurance) memiliki sub indikator kemampuan kegiatan MGMP dalam
meningkatkan kompetensi guru dan kesopanan antar guru, dan indikator
empati (emphaty) memiliki sub indikator hubungan komunikasi yang baik,
dan saling memahami kebutuhan peserta/guru.

Data kualitas kegiatan MGMP diperoleh melalui pengisian instrument
penelitian sebanyak 28 pertanyaan oleh 30 responden dan berdasarkan hasil
perhitungan data kualitas kegiatan MGMP diperoleh skor terendah 100 dan
skor tertinggi 134, skor rata-rata sebesar 110.93, dan dibandingkan dengan
skor teoritis yang maksimal sebesar 140 maka 79.2% kualitas kegiatan MGMP
yang diadakan tergolong cukup baik. Varians sebesar 71.99 dan simpangan
baku sebesar 8.48 (perhitungan terdapat pada lampiran 47).

Distribusi frekuensi data kualitas kegiatan MGMP dapat dilihat pada
table IV.6 dimana rentang skor adalah 34, banyak kelas interval 6, panjang

kelas 6 (perhitungan pada lampiran 43).



Table IV.6

Distribusi frekuensi kualitas kegiatan MGMP
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No. Kelas Frek. Frek. Batas Batas
interval Absolut Relative bawah atas
1 100-105 8 27% 99.5 105.5
2 106-111 11 37% 105.5 111.5
3 112-117 6 20% 111.5 117.5
4 118-123 2 7% 117.5 123.5
5 124-129 1 3% 123.5 129.5
6 130-135 2 7% 129.5 135.5
Jumlah 30

Berdasarkan table distribusi frekuensi pada table IV.6 dapat dilihat
bahwa frekuensi kelas tertinggi variabel kualitas kegiatan MGMP yaitu 11
terletak pada kelas interval ke dua yakni antara 106-111 dengan frekuensi
relatif sebesar 37% dan frekuensi terendahnya adalah 1 terletak pada interval
kelas ke lima yakni antara 124-129 dengan frekuensi relatif sebesar 3%. Untuk
mempermudah penafsiran data kualitas kegiatan MGMP dapat dilihat pada

gambar IV.2 grafik histogram kualitas kegiatan MGMP.
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Frekuensi Kualitas Kegiatan MGMP

12

10

Kualitas Kegiatan
0 l MGMP

99.5 1055 1115 1175 1235 1295 1355

Gambar IV.2
Grafik histogram Kualitas Kegiatan MGMP
Berdasarkan grafik histogram pada gambar IV.3 dapat dilihat bahwa
frekuensi kelas tertinggi variabel kualitas kegiatan MGMP yaitu 11 terletak
pada kelas interval kedua yakni antara 106-111 dengan frekuensi relative
sebesar 37% dan frekuensi terendahnya adalah 1 terletak pada interval kelas

ke lima yakni antara 124-129 dengan frekuensi relative sebesar 3%.
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Table IV.7
Perhitungan indikator yang dominan variabel kualitas kegiatan MGMP

Indikator Jml. | Skor Skor Tingkat Skor rata- | Persentase

soal | maksimal | lapangan/ | pencapaian | rata skor rata-
indikator rata

Bukti fisik | 6 900 710 78.89% 118.33 20.1%

(tangible)

keandalan 9 1350 1108 82.07% 123.11 20.9%

(reliability)

ketanggapan | 3 450 341 75.78% 113.67 19.3%

(responsive

ness)

jaminan 6 900 710 78.89% 118.33 20.1%

(assurance)

empati 4 600 459 76% 114.75 19.5%

(emphaty)

Jumlah 588.69

Menurut perhitungan table IV.7 diatas dapat disimpulkan bahwa dari
variabel kualitas kegiatan MGMP yaitu indikator keandalan memperoleh skor
tertinggi dari indikator lainnya, dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengaruh
yang paling besar dalam kualitas kegiatan MGMP adalah indikator keandalan
(reliability) yang memiliki sub indikator ketepatan waktu kegiatan MGMP dan
kesesuaian kegiatan MGMP dengan pedoman yang ditetapkan dengan jumlah skor
tertinggi adalah 123,11 atau 20,9%. Sedangkan skor yang paling rendah adalah

indikator ketanggapan (responsiveness) yaitu sebesar 19,3%.
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C. Analisis Data
1. Persamaan Regresi

Analisis regresi linier sederhana terhadap kedua variabel penelitian yaitu
kualitas kegiatan MGMP terhadap professionalisme guru menghasilkan koefisien
arah regresi sebesar 0,558 dan konstanta sebesar 49,13. Jadi, besar pengaruh
antara kualitas kegiatan MGMP (variabel X) terhadap professionalisme guru
(variabel Y), memiliki persamaan regresi ¥ = 49.13 + 0.558 X (perhitungan pada

lampiran 49), dapat dilukiskan pada gambar berikut :

140 y= 0558+ 49,14
e - L
126 o 3 = 033
g
100 P
R0 T
- . +  Seriesl
B0 e . .
- Linear {Seriesl)
a0
Al
0
0 S 100 150

Gambar IV.3
Persamaan Garis Regresi
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor
kualitas kegiatan MGMP akan mengakibatkan kenaikan professionalisme guru

sebesar 0,558 pada konstanta 49,13.
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2. Pengujian persyaratan analisis

Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan dengan
menggunakan Uji Liliefors pada taraf signifikan a = 0,05 untuk sampel sebanyak
30 orang responden, dengan kriteria pengujian berdistribusi normal apabila Li;wng
(Lo) < Liavel (Lt) dan sebaliknya jika Lhiwung (Lo) > Liabel (L¢) maka galat taksiran Y
atas X tidak berdistribusi normal.

Hasil perhitungan Uji Liliefors menyimpulkan bahwa galat taksiran regresi
Y atas X berdistribusi normal diperoleh Liyjwune (Lo) maksimum sebesar 0,128
sedangkan L (L¢) pada taraf nyata (o) 0,05 diperoleh nilai sebesar 0,161. Ini
berarti Lpjwng (Lo) < Ltavel (L¢) (perhitungan pada lampiran 54). Dengan demikian
penelitian dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis yang menggunakan analisis
korelasi dan regresi. Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut dapat dilihat
pada table IV.8 berikut:

Table IV.8
Hasil uji normalitas galat taksiran

No Galat Lo Ltabel Keputusan | Keterangan
taksiran (0,05)
1 Y atas X 0,128 0,161 Terima Ho Normal

3. Penghitungan hipotesis penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh positif antara kualitas
kegiatan MGMP terhadap professionalisme guru”. Selanjutnya dilakukan uji
keberartian dan linearitas persamaan regresi kualitas kegiatan MGMP terhadap

professionalisme guru yang hasil perhitungannya disajikan dalam table IV.9
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Tabel IV.9
ANAVA untuk uji keberartian dan kelinieran persamaan regresi kualitas
kegiatan MGMP dengan profesionalisme guru
Y =49.13 +0.558 X

Sumber dk JK RIK Fhitung | Ftabel
varians
Total 30 371791 - -

Regresi(a) |1 369852.03 | -

Regresi (b) | | 650.13 650.13 14.12 | 420

Sisa (n-2) 28 1288.84 46.03

Tuna 19 -107235.16 | -5643.96
cocok(k-2)
-0.47 2.98
Galat 9 108524 12058.22
taksir(n-k)
Keterangan :

*) : regresi berarti Fhitung (14,12) > Ftabel (4,20)
**) : regresi linier Fhitung (-0,47) < Ftabel (2,98)

Pada table distribusi F dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk
penyebut (n-2)=28 pada a=0,05 diperoleh Fhitung = 14,12, sedangkan Ftabel =
4,20. Dari hasil pengujian seperti ditunjukkan pada table 1V.9. Menunjukkan
bahwa Fhitung 14,12 > Ftabel 4,20. Jadi, dapat disimpulkan bahwa koefisien
regresi berarti (perhitungan pada lampiran 56).

Untuk table distribusi F yang digunakan untuk mengukur linearitas regresi
dengan dk pembilang (k-2)=19 dan dk penyebut (n-k)=9 dengan 0=0,05 diperoleh
Fhitung= -0,47 sedangkan Ftabel=2,98. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung <
Ftabel yang berarti koefisien regresi linier (proses perhitungan pada lampiran 58).

Hasil pengujian pada table diatas menyimpulkan bahwa bentuk pengaruh

kualitas kegiatan MGMP terhadap professionalisme guru adalah linier dan
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signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan menguji signifikansi pengaruh kualitas
kegiatan MGMP terhadap signifikan (0=0,05). Hipotesis menunjukkan bahwa
bukan secara kebetulan kualitas kegiatan MGMP mempunyai pengaruh terhadap
professionalisme guru.

Setelah dilakukan uji keberartian dan kelinearan regresi, tahap selanjutnya
adalah melakukan perhitungan koefisien korelasi. Perhitungan koefisien korelasi
dilakukan untuk mengetahui tingkat keterikatan pengaruh antara variabel X dan
variabel Y. Hasil perhitungan koefisien korelasi antara kualitas kegiatan MGMP
mempunyai pengaruh terhadap professionalisme guru diperoleh koefisien korelasi
rxy = 0,579 (perhitungan pada lampiran 60). Untuk uji signifikansi koefisien
korelasi disajikan pada table IV.10

Table IV.10

Pengujian signifikansi
Koefisien korelasi antara kualitas kegiatan MGMP (X) dan professionalisme

guru (Y)
Koefisien Koefisien T hitung T tabel
antara variabel korelasi
X dan variabel
Y
0,579 3,76 1,70

Keterangan : t hitung > t tabel yaitu 3,76 > 1,70 maka Ho ditolak atau

terdapat koefisien korelasi yang signifikan antara variabel X dan variabel

Y.

Berdasarkan pengujian signifikansi koefisien korelasi antara pasangan skor
kualitas kegiatan MGMP mempunyai pengaruh terhadap professionalisme guru

sebagaimana terlihat pada table IV.10 diatas diperoleh t hitung = 3,76 dan t tabel
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=1,70 (perhitungan pada lampiran 61). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa koefisien korelasi rxy = 0,579 adalah signifikan.

Hasil perhitungan koefisien determinasi rxy® = (0,579)* = 0,335. Hal ini
berarti sebesar 33.5% variasi professionalisme guru (variabel Y) ditentukan oleh
kualitas kegiatan MGMP (variabel X), sedangkan 66.5% variasi professionalisme
guru (variabel Y) ditentukan oleh faktor lainnya (perhitungan lampiran 62).

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
hipotesis yang diajukan peneliti yaitu terdapat pengaruh antara kualitas kegiatan
MGMP terhadap professionalisme guru pada SMAN di Jakarta, telah terbukti

yang berarti hipotesis diterima.

D. Interpretasi penelitian

Tabel IV.11
Rekap Analisis data

No Analisis Data Hasil
1 Regresi Y=49.13 + 0.558X
2 Uji Normalitas 1,28 < 1,61 (normal)
3 Uji Keberartian 14,12 > 4,20 (berarti)
4 Uji Linearitas -0,47 < 2,98 (linear)
5 Uji Koefisien 0,579 (positif)

Korelasi

6 Uji t 3,76 > 1,70 (signifikan)
7 K. Determinasi 0,33

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan bahwa Kualitas
Kegiatan MGMP terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Profesionalisme Guru dan berpola linier. Hal ini didasarkan dari hasil uji

keberartian diperoleh Fiing = 14,12 > Fupe = 4,20, sehingga regresi berarti,
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sedangkan uji linieritas diperoleh F hiwung = -0,47 sedangkan Fiper = 2,51. Hal in1
menunjukkan Fpiwne <Frapel yang berarti regresi tersebut linier.

Pola hubungan antara kedua variabel ini dinyatakan oleh persamaan
regresi Y = 49.13 + 0.558X. persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap
perubahan satu skor kualitas kegiatan MGMP akan dapat mengakibatkan
terjadinya perubahan pada Profesionalisme Guru sebesar 0.558 dengan konstanta
49,13. Dan ketika skor kualitas kegiatan MGMP 0, maka tingkat Profesionalisme
Guru sebesar 49.13. hal ini didukung dalam Undang-undang no. 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen pasal 7 ayat 1 yang menegaskan bahwa salah satu cara
untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah dengan memiliki organisasi
profesi, jika kegiatan MGMP yang diadakan berkualitas maka profesionalisme
guru akan semakin meningkat.

Selain itu dalam penelitian ini terbukti bahwa terdapat hubungan yang
positif antara kualitas kegiatan MGMP dengan Profesionalisme guru yang
ditunjukkan oleh nilai thjwune sebesar 3.70 jauh lebih besar daripada tupe dengan
taraf signifikan o = 0,05 yaitu 1,70. Kemudian diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 33.5%. hal ini memberikan pengertian bahwa kurang lebih
33.5% variasi perubahan Profesionalisme guru ditentukan atau dipengaruhi oleh

kualitas kegiatan MGMP, sedangkan sisanya 66.5% dipengaruhi oleh faktor lain.
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E. keterbatasan penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai tingkat
kebenaran mutlak. Dari hasil uji hipotesis tersebut, peneliti juga menyadari bahwa

penelitian ini memiliki beberapa kelemahan antara lain :

1. Variabel terikat yaitu profesionalisme guru tidak hanya dipengaruhi oleh
kegiatan MGMP tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

2. Variabel yang diteliti hanya terdiri dari dua variabel saja yaitu
profesionalisme guru dan kualitas kegiatan MGMP.

3. Keterbatasan data karena data yang diambil hanya sebanyak 30 responden

guru di sepuluh sekolah menengah atas Jakarta timur



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya maka penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kualitas kegiatan MGMP terhadap professionalisme guru
sekolah menengah atas negeri di Jakarta. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik
kualitas kegiatan MGMP yang diikuti oleh guru maka semakin meningkat pula
profesionalisme guru khususnya kompetensi pedagogik dan sosial yang dimiliki
guru.

Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan Uji Liliefors bahwa galat
taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal. Perhitungan korelasi product
moment dapat diketahui adanya korelasi yang positif antara kualitas kegiatan
MGMP terhadap professionalisme guru. Serta hasil pengujian hipotesis dengan uji
t menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel X dengan
variabel Y. selain itu berdasarkan hasil perhitungan diperoleh pula koefisien
determinasi sebesar 0.335, hal ini berarti pengaruh yang diberikan kualitas

kegiatan MGMP terhadap profesionalisme guru sebesar 33.5%.
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas bahwa kualitas

kegiatan MGMP mempengaruhi tingkat profesionalisme guru. Dengan demikian

implikasi yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian adalah :

1.

Data empirik bahwa profesionalisme guru dipengaruhi secara positif oleh
kualitas kegiatan MGMP. Dengan demikian jika kualitas kegiatan MGMP
yang diikuti oleh guru-guru diadakan dengan baik, antara lain dalam
pembuatan perangkat pembelajaran, penguasaan materi, penguasaan kelas,
dan penggunaan media/ metode maka akan meningkatkan kemampuan
profesionalisme guru.

Kegiatan MGMP merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya tingkat profesionalisme guru. Semakin baik kualitas
kegiatan MGMP, maka semakin tinggi pula profesionalisme guru.
Sehingga kualitas kegiatan MGMP berbanding lurus dengan

profesionalisme guru.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan diatas, saran-

saran yang kiranya dapat diberikan oleh peneliti adalah :

l.

Pengurus MGMP Ekonomi SMA di Jakarta dan para guru ekonomi
hendaknya lebih mempersiapkan diri sebelum mengadakan kegiatan
MGMP, baik itu menentukan jadwal, tempat, materi atau bahan yang akan
dibahas, agar dalam pelaksanaannya lebih maksimal sehingga akhirnya
dapat benar-benar mampu membantu guru dalam menguasai kompetensi
sesuai standar pendidikan.

Dalam  profesionalisme guru hendaknya lebih  meningkatkan
kompetensinya, terutama kompetensi sosial, guru harus lebih bersosialisasi
dengan teman-teman sejawat, salah satunya dengan aktif dalam mengikuti
kegiatan yang diselenggarakan MGMP sehingga dapat meningkatkan

kompetensinya.
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